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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor Industri barang konsumen menjadi bagian dari sektor penting dalam perekonomian
Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan di bidang ini terbilang sangat pesat. Industri
ini sangat menarikfarena menghasilkan berbagai produk yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
sehari-hari karena Indonesia menjadi negara yang sangat besar dengan populasi yang cukup besar.
Kebutuhan terhadap barang konsumsi di masyarakat bersifat konstan, sehingga menjadikan industri ini
sebagdElah satu yang memiliki permintaan tertinggi. Industri barang konsumsi mencakup, antara lain,
bisnis makanan dan minuman, farmasi, tembakau, kosmetik, dan kebutuhan rumah tangga(Puspitasari,
2023). Industri barang konsumsi memiliki kemampuan untuk menarik minat investor sehingga mereka
dapat memanfaatkan setiap peningkatan yang mereka lakukan. Oleh karena itu, perusahaan didirikan
untuk memperoleh laba sebanyak mungkin agar perusahaan dapat bertahan dan berkembang. Industri
barang konsumsi sering menghadapi berbagai masalah dalam menjalankan usahanya. Dengan
mempertimbangkan fenomena di atas, Sektor barang konsumsi dipilih oleh para ahli karena dianggap
tahan terhadap penurunan ekonomi global. Karena barang mampu memberikan kepuasan langsung
kepada konsumen tanpa [#¥lu melalui tangan produsen, konsumsi menjadi sangat terkait dengan
kebutuhan dasar manusia. Sal@fJatu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
adalah dewan direksi. Ukuran dewan direksi yang baik dapat membantu perusahaan dalam membuat
keputusan yang tepat, mengelola risiko, dan meningkatkan kinerja keuangannya.

Ukuran dewan direksi adalah gagasan yang bertujuan untuk memastikan dengan transparansi,
akuntabilitas, dan integritas sambil menjunjung tinggi hak-hak pemegang saham, karyawan, serta
pemangku kepentingan lainnya(Zega, 2023). Sistem dewan direksi memerlukan pengawasan, baik
internal (berdasarkan organisasi) dan eksternal diperlukan dalam sistem manajemen perusahaan
(Simanjuntak, 2022). Peluang bisnis untuk mengalami kesulitan keuangan akan berkurang karena
bahaya seperti itu membuat manajer mengevaluasi kembali metode terbaik untuk menghilangkan
penyeba utama kesulitan keuangan (Nasiroh & Priyadi. 2018).

Dewan direksi dan dewan komisaris merupakan dua bagian penting dalam ukuran dewan. Terdapat
beberapa ukuran dewan direksi antara lain: kecil 5-7 anggota, sedang 8-10 anggota, besar 11-15 anggota.
Namijumlah anggota direksi yang ideal masih menjadi perdebatan. Bahwa dewan direksi yang lebih
kecil dapat meningkatkan efektivE} karena memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat
dan komunikasi yang lebih baik. Di sisi lain, dewan direksi yang besar dapat memberikan keragaman
pandangan dan keahlian yang lebih luas. Dewan komisaris adalah dewan yang mempunyai fungsi
sebagai pengawas dapat membantu pemegang saham mendapatkan informasi transparan, termasuk
risiko perusahaan. Dewan direksi merupakan aspek penting dalam tata kelola perusahaan. Perusahaan
harus mempertimbangkan berbagai faktor dan menentukan ukuran dewan direksi yang ideal untuk
menjamin bahwa mereka melakukan pekerjaan dengan baik dan efisien dalam pengambilan
keputusan dan mengelola perusahaan. Setiap kegiatan ekonomi bergantung pada dewan direksi, yang
merupakan badan utama yang bertanggung jawab atas tata kelola internal perusahaan ( Mudiyanselage,
2018).

Dewan direksi bertanggung jawab untuk memutuskan apakah Kebijakan keberlanjutan akan
diterapkan oleh bisnis. Oleh karena itu, dewan direksi memiliki kekuatan untuk menentukan
keberlanjutan perusahaan. Dewan direksi bertanggung jawab untuk membuat keputusan strategis dan
mengawasl manajemen perusahaan. Menjaga keseimbangan antara kepentingan perusahaan jangka
panjang dan kepentingan pemegang saham jangka pendek merupakan tantangan bagi dewan direksi
( Pricilla, 2024). Dewan direksi adalah salah satu pihak yang menyebabkan financial distress.

Financial distress atau kesulitan keuangan adalah Penurunan keuangan yang terjadi sebelum
kebangkrutan atayfuidasi. Sejumlah kesalahan, keputusan buruk yang dibuat oleh dewan direksi, dan
kelemahan terkait yang secara langsung atau tidak langsung berdampak pada bisnis, dapat menyebabkan




perusahaan mengalan§gjinancial distress (Simanjuntak, 2022). Penyebab kesulitan keuangan dapat
dilihat dari penerapan tata kelola perusahaan. Dewan direksi bertanggung jawab untuk menerapkan dan
mengarahkan perusahaan dengan cara yang efektif dengan tujuan meningkatkan kinerja perusahaan
dengan memperbaiki keuangan, sistem pengawasan, dan tindakan terhadap pemegang saham(Maulidiss
& Utomo, 2021). Permasalahan keuangan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap kedua pihak,
yaitu investor dan perusahaan yang akan mengalamifferugian. Investor pasti tidak akan melakukan
mvestasi di perusahaan dengan masalah keuangan. Karena itu, diperlukan berbagai metode untuk
mencegah @isnis terjebak dalam situasi keuangan yang sulit, salah satunya adalah memprediksi
keuangan yang sulit. Diharapkan perusahaan dapat mengantisipasi kondisi yang mengarah pada
kebangkrutan secepat mungkin ketika mereka mengetahui kondisi financial distress.

Teori agency menjadi dasar penelitian ini dan membantu menjelaskan dewan direksi. Dewan
direksi perusahaan yang efektif melibatkan kumpulan aturan yang dirancang untuk menjaga
keseimbangan dalam manajemen bisnis dengan memastikan bahwa tindakan pemilik, manajer, dan
direksi dilakukan dengan cara yang sesuai. Adanya dewan direksi yang baik dapat me mbantu mengatasi
masalah antara direktur dan agent yang dapat menurunkan nilai perusahaan. Dewan direksi yang baik
juga dapat membantu perusahaan memprediksi dan meminimalkan kasulitan keuangan (Cinantya &
Merkusiwati, 2015). Dalam teori agensi, kesulitan keuangan nffhgacu pada ketika perusahaan
mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban keuangan karena konflik kepentingan antara agenr
(manajemen) dan prinsipel (pemegang saham). Dewan direksi adalah salah satu pihak yang berpengaruh
pada operasi perusahaan, menurut konflik kepentingan dalam teori keagenan antara pemegang saham
dan dewan direksi dapat menyebabkan financial distress. Dengan menerapkan langkah-langkah untuk
meningkatkan dewan direksi. meningkatkan transparansi, dan memberdayakan pemegang saham,
perusahaan dapat mengurangi risiko financial distress dan meningkatkan peluang untuk mencapai
kesuksesan jangka panjang panjang (Jensen & Meckling, 1976). Tugas dari dewan direksi adalah untuk
menilai hasil dari keputusan yang telah dibuat sehingga lebih mudah untuk membagi hasil antara
direktur dan agent sesuai dengan kontrak kerja (Wati & Astuti, 2020). Berdasarkan uraian di atas, ukuran
dewan direksi merupakan indikator adanya distribusi peran yang efektif yang dapat meminimalkan
kesulitan keuangan pada perusahaan di industri barang konsumsi.

1

Pada penelitian sebelumnya Nasiroh & Priyadi (2018) menyatakan dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap kemungkinan kesulitan keuangan. Temuan ini mendukung@fasil penelitian Fuad
(2013) ada yang menemukan bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap financial distress. penelitian lainnya yang menemukan hasil yang berbeda.
Dengan penelitian Jodjana & Nathaniel (2021) yang menemukan bahwa ukuran dewan direksi
meningkatkan kemungkinan kesulitan keuangan. Senada dengan penelitian tersebut Pratiwi eE(2020)
Jjuga tidak menemukan hubungan antara kesulitan keuangan dan ukuran dewan direksi. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Maryam & Yuyetta (2019) mengungkapkan bahwa ukuran dewan direksi
berpengaruh negatif terhadapffsulitan keuangan. Penelitian oleh Syofyan & Herawaty (2019) juga
menyatakan hal yang sama bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kesulitan
keuangan.

Peneliti menemukan hasil yang berbeda setelah mempertimbangkan ketidaksesuaian dalam
penelitian sebelumnya. Selain itu, ketidaksesuaian ini merupakan perbedaan dari penelitian sebelumnya.
[E®nelitian ini diperbarui sehubungan dengan waktu dan lokasi, sehingga peneliti dapat membEkan
penelitian ini dari penelitian sebelumnya dengan mempertinffingkan fenomena yang disebutkan di atas.
Maka peneliti melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap
Kemungkinan Kesulitan Keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi”.




6]
1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian impakah ukuran dewan direksi
mempengaruhi kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan di sektor industri barang konsumsi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah,maka tujuan dalam penelitian untuk merfgfhalisis secara
empiris pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan sektor
industri barang konsumsi

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian yang diharapkfh pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (i) memberikan
informasi tentang apakah berpengaruh ukuran dewan direksi terhadap kem{#zkinan kesulitan keuangan
perusahaan sektor industri barang konsumsi; (ii) sebagai bahan bagi para peneliti yang tertarik dengan
judul ini

1.5 Perumusaf[i}ipotesis

Pengaruh dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan, dewan direksi perusahaan
bertanggung jawab untuk memastikan visi perusahaan tercapai dewan direksi bertanggung jawab untuk
menerapkan kebijakan yang mendukung untuk mend@inya (Mayangsari, 2015). Dewan direksi
perusahaan akan menetapkan kebijakan dan rencana jangka pendek En jangka panjang yang akan
diterapkan oleh perusahaan (Syofyan & Herawaty, 2019). Keberadaan dewan direksi, salah satu sistem
tata kelola perusahaan yang penting memengaruhi seberapa baik kinerja bisnis (Syofyan & Herawaty,
2019).

Dalam teori agensi, hubungan kontakal antara direktur dan agen dikenal. Pemegang saham
termasuk dalam pihak principals, sedangkan pihak agen terdiri dari direksi dan manajemen suatu
organisasi. Dalam teori agensi, pemegang saham merupakan pihak pemilik, sedangkan direksi dan
manajemen suatu organisasi adalah pihak penghubung. Untuk kepentingan prinsipal, prinsipal ingin
memastikan bahwa agen menggunakan sumber daya yang diberikan kepadanya sebijak mungkin. Tujuan
dari teorl agensy adalah untuk membuat individu (principals dan agency) lebih mampu menilai situasi
di mana kepuff§an harus dibuat. Dengan menambah beberapa anggota dewan direksi, dapat
meningkatkan keahlian, pengetahuan dan pengalaman yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan. Risiko kesulitan keuangan dapat dikurangi dengan mengantisipasi dan mengelola potensi
masalah. Dengan meningkatkan ukuran dewan direksi, dimungkinkan untuk mengurangi risiko
[EZhzambilan keputusan yang merugikan perusahaan. Pengukuran penerapan good corporate governance
yang baik pada suatu perusahaan dapat dilihat dari komposisi dewan direksi. Menurut teori agensi,
dewan direksi dapat membantu mengurangi permasalahan keagenan di dalam perusahaan. Perusahaan
dapat beroperasi secara optimal apabila dewan direksi memiliki ukuran yang tepat. Hal ini dapat
mengurangi potensi munculnya permasalaharff@agenan akibat ukuran dewan direksi yang tidak sesuai.
Dengan demikian{kori agensi menunjukkan ukuran dewan direksi memiliki pengaruh negatif terhadap
financial distress. Karena itu, diperlukan berbagai metode untuk mefegah bisnis terjebak dalam situasi
keuangan yang sulit, salah satunya adalah memprediksi keuangan yang sulit. Diharapkan perusahaan
dapat mengantisipasi kondisi yang mengarah pada kebangkrutan secepat mungkin ketika mereka
mengetahui kondisi financial distress.

Penelitian yang dilakukan Maryam & Yuyetta (2019) menemukan bahwa kesulitan keuangan
dipengaruhi secara negatif oleh flkuran dewan direksi. Menurut penelitian Syofyan & Herawaty (2019)
32 mengatakan hal yang sama ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan.
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis panelitian ini adalah.

H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan?




1.6 Kerangka Pikir

Ukuran Dewan Direksi adalah variabel independen penelitian, dan kemungkinan kesulitan
keuangan adalah variabel dependen. Semakin banyak dewan direksi berada di perusahaan, semakin
sedikit kemungkinan perusahaan menghadapi masalah keuangan. Perusahaan yang mengelola sumber
dayanya secara lebih efektif akan dapat memproses sumber daya tersebut dengan lebih menguntungkan
dan mencapai lebih banyak hal di masa depan, yang pada gilirannya dapat mengurangi kemungkinan
masalah keuangan. Menurut Syofyan & Herawaty (2019). dewan direksi adalah bagian penting dari
sistem manajemen perusahaan. Keberadaan mereka dapat menentukan masa depan perusahaan.
Semakin banyak dewan direksi, semakin sedikit kemungkinan perusahaan menghadapi masalah
keuangan. Ini karena lebih banyak dewan direks§fJprarti lebih banyak pekerjaan yang dilakukan oleh
perusahaan. Financial distress diakibatkan oleh serangkaian kesalahan, pengambilan keputusan yang
buruk oleh dewan direksi dan kelemahan yang saling terkait yang secara 1 atau tidak 1

mempengaruhi perusahaan(Simanjuntak, 2022).

Dewan Direksi (X)

Kemungkinan Kesulitan
Keuangan (Y)

a o
Gambar 1. 1 Kerangka Pikir




BAB II
METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitff dengan topik penelitian yaitu
struktur ukuran dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan pada perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia(BEI).pendekatan penelifE dilakukan
dengan pengumpulan arsip (archival research). Penelitian arsip adalah penelitian empins yang
menggunakan data arsip sebagai sumber data dan menggunakan metode kuantitatif untuk analisis data
(Moers, 2006).

2.2 Populasi dan PenentudfiFampel
Perusahaan-perusahaan di sektor produk konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara
tahun 2018 dan 2023 menjadi populasi dalam penelitian ini. Purposive sampling digunakan untuk
memilih sampel dalam penelitian ini berdasark#fJberbagai kriteria:
Tabel 2. I Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah

1. perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 312
Indonesia pada tahun 2018-2022 (Firm-years)

2. Perusahaan yang tidak meyajikan secara lengkap data serta tidak sesuai (75)
dengan diingikan dalam penelitian (Firm-years)

3. EZ usahaan yang tidak menerbitkan annual report (Firm-years) (16)
Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan BUMN yang terdaftar di (24)
Bursa Efek Indonesia (Firm-years)

Jumlah Sampel 197

Berdasarkan Tabel 2.1, maka diperoleh jumlah data sebanyak 197 data.

2.3 Sumber Data

Sumber data sekunder untuk penelitian ini adalah laporan tahunan dan laporan keuangan yang dapat
ditemukan di situs resmi sektor bisnis produk konsumen dan Bursa Efek Indonesia (BEI).
24 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini memiliki dua variabel: variabel independen dan variabel dependen. Ukuran dewan
direksi merupakan variabel independen, sedangkan probabilitas kesulitan keuangan merupakan variabel
dependen. Berikut ini adalah deskripsi dari setiap variabel.

a) Variabel Dependen

Pada saat ini, peneliti berfokus pada variabel tertentu, yaitu variabel terikat atau dependen. Dalam
penelitian ini, variabel dependen adalah variabel biner yang menentukan apakah suatu perusahaan
mengalami @Ealah keuangan. Untuk menghitung kesulitan keuangan, rasio interest coverdue, yang
merupakan rasio antara biaya bunga dan laba operasional, digunakan. Menurut Wardhani (2006),
Perusahaan yang memiliki interest coverage ratio di bawah satu dikatakan mengalami kesulitan
keuangan. 3]

Interst coverage ratio = SEEratingProfit

= Interest Expense

Keterangan :
Interst coverage ratio: rasio antara biaya bunga terhadap laba operasional

Operating Profit : laba operasional




Interest Expense : biaya bunga

Apabila didapat hasil nilai dibawah 1 maka diberi skor 0 dan apabila hasil nilainya diatas 1 maka diberi
skor 1.

b) Variabel Independen
Dewan direksi merupakan variabel independen pada penelitian ini. Memilih orientasi kebijakan
dan rencana pengelolian sumber daya dengan tujuan jangka pendek dan jangka panjang adalah tanggung
Jjawab dewan direksi. Sebuah dewan direksi terdiri dari jumlah direktur yang diberi wewenang untuk
mengelola perusahaan. Menurut (Wardhani, 2006), dewan direksi terdiri dari beberapa direktur yang
masing-masing dipimpin langsung oleh direktur utama (CEO) perusahaan (Sukandar & Rahardja, 2014).
Ukuran dewan direksi = jumlah total anggota direksi perusahaan

2.5 Teknik PengumpulaigB)ata

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan metode dokumenter.
yaitu informasi yang diperolefflari dokumen-dokumen yang ada dengan cara menganalisis laporan
tahunan dari tahun 2018-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan menggunakan situs situs
resmi perusahaan yang ada di dalam perusahaan.

2.6 Teknik An:ffis Data

Pendekatan analisis regresi logistik digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang
dievaluasi dalam penelitian. Karena variabel independen dalam hal ini tidak perlu dianggap normal,
analisis regresi logistik dapat dilakukan (Ghozali, 2018). Karena variabel terikat dalam hal ini adalah
scorfflummy, maka digunakan pula regresi logistik. Statistik deskriptif, pengujian kesesuaian modele
dan pengujian hipotesis semuanya digunakan dalam penelitian ini. Menggunakan alat pengolah data
SPSS Versi 25.
2.6.1. Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018) metode analisis yang dapat memberikan gambaran fenomena dari
variabel-variabel yang diteliti dEZ@an data yang dikumpulkan untuk penelitian, yang dapat diamati
melalui maksimum, minimum, standar deviasi, sum, range, mean, kurtosis, dan kecondongan dari
distribusi. Tujuan metode ini untuk memberikan gambaran umum mengenai distribusi dan perilaku data
sampel.

2.6.2. Uji Kesesuian Model
a. Uji Kelayakan Model Regresi

Menurut Ghozali (2018) Kecocokan model dengan data empin'mvalua%i dengan menggunakan
uji kecocokan Hosmer and Lemeshow. Model penelitian tidak sesuai G€hgan data empiris jik EEhsil uji
Hosmer and Lemeshow goodness-of-fit test memiliki nilai 005 atau di bawahnya. Namun, jika hasil
statistik uji Hosmer and Lemeshow goodness-dgglit test lebih besar dari 005 yang mengindikasikan
bahwa model fit, maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara data empiris dengan model
penelitian.
b. Uji Overall Model FEE)

mengatakan untuk menentukan apakah memasukkan variabel independen ke dalam model secara
signifikan meningkatkan kesesuaian model, statistik - 2LogL. juga dapat digunakan. Mirip dengan
perbedaan kedua model, selisih -2LogL. antara model yang hanya berisi konstanta dan model yang
menyertakan variabel independen memiliki derajat kebebasan yang sama dengan distribusi chi square
x*. 2LogL1 dan -2LogL0 merupakan nilai yang digunakan untuk menghitung nilai c/i kuadrar.
Penurunan nilai ini menunjukkan kecocokan dengan model regresi (Ghozali, 2018).




2.6.3. Uji Hipotesis
a. Persamaan Regresi Logistik 48

Analisis logistik adalah nama lain dari analisis regresi logistik. HO diterima dan Ha ditolak jika
tingkat signifikansi kurang dari Off3. Hasil uji koefisien regresi menghasilkan model persamaan.
(Ghozali, 2018) .Dengan demekian persamaan regresi logistik sebagai berikut:

In = i—p =p+ManOwn +e
Keterangan :
P = Score Dummy variabel kesulitan keuangan (kategori | untuk tidak mengalami kesulitan
keuangan dan 0 untuk mengalami kesulitan keuangan).
B = Konstanta
ManOwn = Ukuran Dewan Direksi
e = residual eror
b. Uji Koefisien Determinasi (Negelkerke's R Square’

Menurut Ghozali (2018) pendekatan estimasi probabilitas, Cox dan Snell's R square adalah metrik
yang mencoba menyerupai ukuran R2 yang digunakan dalffegresi berganda. Namun nilai tertingginya
kurang dari I, schingga membuat penafsiran menjadi sulit. Koefisien Cox dan Sn@limodifikasi dengan
kuadrat R Nagelkerke untuk menjamin bahwa nilainya berada di antara O dan I. Dengan membagi nilai
Cox dan Snell R2 dengan nilai maksimumnya, hal ini dapat dicapai.




BAB 111

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Subjek Peflitian

Penelitian didasarkan pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEL. Barang
konsumsi, semakin penting bagi masyaraf#) Indonesia karena kebutuhan hidup yang terus meningkat,
merupakan sektor yang berperan penting mendorong pertumbuhan ekonomi negara. Dalam praktiknya,
sektor industri barang konsumsi dibagi menjadi lima sub-sektor: 26 makanan dan minumarfffg rokok, 10
farmasi. 7 kosmetik, dan 4 barang dan peralatan rumah tangga. (ningsih & Septiani, 2022). Penelitian ini
menggunakan pop@ldsi perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2018 hingga 2023. Penelitian ini
menggWinkan 197 laporan tahunan dan laporan keuangan dari 41 perusahaan di sektor barang konsumsi.
Subjek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI dan menunjukkan data dan informasi yang
digunakan untuk ukuran deygiin direksi terjadi kemungkinan terjadinya financial distress antara tahun 2018
sampai dengan tahun 2023. perusahaan yang mengajukan laporan tahunan dan laporan keuangan.

3.2 Stastistik Deskriptif
Stastistik deskfptif untuk variabel score dummy dan ukuran dewan direksi secara keselurahan pada
periode 2018-2023 dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3. 1 Statistik Deskriptif
Stastistik deskriptif perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tepat waktu

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Ukuran Dewan 197 2.00 11.00 47157
Direksi
Score Dummy 197 00 1.00 .8883
2
Valid N (listwise) 197
Tabel 3. 2 Statistik Deskriptif
Score Dummy
Data % Valid %
Financial Distress (0) 22 112 112
Non Financial Distress 175 88.8 88.8
()
Total 197 100.0 100.0

Sumber : Outpur SPSS 25 (2024)

Penelitian ini menggunakan 197 data dari 41 perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di
EPirsa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2023, berdasarkan tabel di atas. Hasil
statistik deskriptif untuk variabel independgZjdan dependen penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.1. Hasil
variabel independen ukuran dewan direksi menunjukkan bahwa perusahaan pada sektor barang konsumsi
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memiliki Elai minimum sebesar 2,00 dan nilai maksimum sebesar 11.00. Nilai mean (rata-rata) dari
variabel ukuran dewan direksi sebesar 4,7157.
Tabel 3.2 menunjukkan bahwa, menggunakan skor dummy sebagai variabel dependen, ada 175 data
valid sebesar 88.8% untuk non-financial distress dan 22 data valid sebesar 11.2% untuk financial distress
dari jumlah sampel yang diteliti.

3.3 Uji Kgggsuain Model
3.3.1 Uji Kelayakan Model Regresi

Tabel 3. 3 Kelayalakan Model Regresi

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

1 1463 5 917

Sumber : Quipur SPSS 25 (2024)
Goodness of Fit Test diukur dengan nilai chi square pada bagian uji Hosmer and@Zmeshow. Nilai
statistiknya adalah 1.463 dengan signifikansi 0,917, yang berarti bahwa probabilitasnya di atas 0,05, yang
berarti bahwa model regresi layak digunakan untuk analisis.

332 Uji Overall Model Fit

Tabel 3. 4 Overall Model Fit

Block Number ) -2Log Likehood Block Number 1 -2Log Likehood

137.901 137.649

Sumber : Quipur SPSS 25 (2024)

Nilai -2Log Likelihood pada blok nol adalah 137.901 dan pada@llok satu adalah 137.649, menurut
Tabel 3.4, yang menguji kecocokan model secara keseluruhan. Ketika variabel independen dimasukkan ke
dalam model, terdapat [Ehurunan yang nyata pada -2Logl, yang menunjukkan bahwa model yang
diusulkan cocok dengan data.

3.4 Uji Hipotesis
3.4.1 Uji Persamaan Regresi Logistik

Tabel 3. 5 Persamaan Regresi Logistik

Variables in the Equation
B SE.  Wald df Sig.  Exp(B)

Ukuran Dewan .054 .109 .245 1 .621  1.056
Direksi
Constant 1.824 .544 11.251 1 .001 6.197
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Sumber : OQutpur SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel diatas 3.5 analisis persamaan regresggistik, apabila tingkat signifikansi kurang
dari 005 maka Hy diterima dan H, ditolak. Hasil pengujian terhadap koefisien regresi menghasilkan
model persamaan berikut ini: (i) Nilai konstanta sebesar 1.824, yang berarti jika ukuran dewan direksi (X)
bernilai 0, maka kemungkinan kesulitan keuangan bernilai positif sebesar 1.824; (i i koefisien untuk
variabel X sebesar 0.054, yang berarti bahwa setiap kenaikan ukuran dewan direksi satu-satuan, maka
variabel kemungkinan kesulitan akan naik sebesar 1.824.

Dengan menggunakan temuan dari uji regB yang ditampilkan dalam variabel-variabel dalam
persamaan, pengujian hipotesis dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana ukuran dewan
[EBmisaris mempengaruhi kemungkinan terjadinya masalah keuangan. Dengan koefisien sebesar 0.054 dan
nilai signifikansi sebesar 0.621 yang lebih tinggi dari 0.05, variabel ukuran dewan komisaris tidak
mempengaruhi kemungkinan terjadinya masalah keuangan. Hal ini secara efektif menolak hipotesis
pertama (H1), yang menyatakan bahwa kemungkinan terjadinya masalah keuangan berkorelasi negatit
dengan ukuran dewan direksi.

3.4.2 Koefisien Determinasi

Tabel 3. 6 Cox and R Square dan Nagelkerke’s R Square

Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 137.649* 001 003

Sumber : Output SPSS 25 (2024)

Tab§lp .6 menunjukkan nilai Cox & Snell R Square sebesar 001, mengindikasikan bahwa variabel-
variabel dalam model logit ini mampu menentukan apak{ perusahaan mengalami financial distress atau
tidak sebesar 0.1%. Sementara itu, nilai Nagelkerke R Square sebesar 0003 menunjukkan bahwa
variabilitas variabel dependen yaitu financial distress dapat dijelaskan oleh 03% variabilitas variabel
ukuran dewargeksi, kebijakan hutang, likuiditas, dan terdapat faktor lain sebesar 99.7% (100% - 0,3% =
99,7%) dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Pembal Hasil Efheliti

Penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS versi 25. Penelitian ini dilakukan agar dapat
mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kemungkinan kesulitan keuangan. Pada penelitian ini
kemungkinan kesulitan Kfffaingan perusahaan sebagai variabel dependen diukur menggunakan analisis
regresi logistik. Sampel yang digunakan pada penelitian in adalah perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftarfifi) Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2023 sebanyak 197 Firm-years
data dan 41 perusahaan. Hasil pengujian persamaan regresi logistik dapat dijelaskan sebagai berikut:
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3.5.1 Pengaruh .Ukumn Dewan Direksi Negatif Terhadap Kemungkinan Kesulitan Keuangan

Hal ini terlihat §Bri temuan tabel 3.5, yang ditampilkan dalam variabel-variabel persamaan, melalui uji
persamaan regresi. Variabel ukuran dewan direksi tidak berpengaruh teffhdap kemungkinan terjadinya
masalah keuangan, yang ditunjukkan dengan koefisien sebesar 0.054 dan nilai signifikansi sebesar 0.621
yang lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1), yang menyatakan bahwa ukuran
dewan memiliki dampak negatif pada kemungkinan masalah keuangan, ditolak.

Dengan menambah beberapa anggota dewan direksi, ada kemungkinan untuk meningkatkan
pengalaman, pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Masalah keuangan
dapat dikurangi dengan mengantisipasi dan mengelola masalah yang mungkin terjadi. Dengan
meningkatkan ukuran dewan direksi, kemungkinan membuat keputusan yang merugikan perusahaan dapat
dikurangi. Jumlah anggota dewan direksi suatu perusahaan dapat digunakan untuk menentukan seberapa
efektif penerapan sistem pemerintahan perusahaan yang baik. Dewan direksi dapat membantu perusahaan
mengatasi masalah keagenan. Apabila dewan direksi memiliki ukuran yang tepat, perusahaan dapat
beroperasi dengan baik dan masalah keagenan dapat dihindari. Bahwa ukuran dewan direksi berdampak
negatif pada keadaan keuangan.

Menurut teori keagenan antara dewan direksi, dewan direksi merupakan salah satu pihak yang
mempengaruhi aktivitas perusahaan dan dapat menyebabkan masalah keuangan. dengan menempatkan
kebijakan untuk memperluas dewan direksi. Perusahaan dapat menurunkan bahaya kesulitan keuangan dan
meningkatkan prospek kesuksesan jangka panjang dengan meningkatkan keterbukaan dan memberikan
pengaruh yang lebih besar kepada pemegang saham, menurut teori keagenan, dewan direksi dapat
membantu menurunkan masalah keagenan di dalam bisnis. Jika ukuran dewan direksi sesuai, perusahaan
dapat berfungsi denganffaik. Hal ini dapat mengurangi kemungkinan bahwa masalah keagenan dapat
diakibatkan oleh ukuran dewan yang terlalu besar. Oleh karena itu, ukuran dewan direksi memiliki dampak
yang merugikan terhadap kesulitan keuanZ8, seperti yang ditunjukkan oleh teori keagenan.

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran dewan direksi terhadap
kemungkinan kesulitan keuangan, faktor lain seperti kepemilikan komite audit mungkin 1§gZh berpengaruh
terhadap kesulitan keuangan dibandingkan ukuran dewan direksi. Krisis keuangan adalah tahgfflenurunan
ekonomi yang terjadi sebelum kebangkrutan atau likuidasi. proses kepailitan. Faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kondisi ini antara laifffijlalah kesalahan strategis dalam pengambilan keputusan di
tingkat direksi, serta HEfpagai kesalahan yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan
pengelolaan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dewan direksi memiliki peran penting dalam
mengoptimalkan manajemen g kinerja keuangan perusahaan. Kehadiran dewan direksi diharapkan dapat
mengurangi konflik keagenan yang dapat menghambat kondisi keuangan perusahaan.

Penelitian ini yang bertentangan dengan teori agensi menunjf§an bahwa jumlah anggota dewan
direksi berkorelasi negatif dengan keadaan keuangan yang buruk. Karena itu, diperlukan berbagai cara
untuk mencegah perusahaan terjebak dalam situasi keuangan yang sulit prediksi keuangan yang sulit adalah
salah satunya. Ketika perusahaan mengetahui masalah keuangan, mereka diharapkan dapat mengantisipasi
situasi yang mengarah pada kebangkrutan secepat mungkin.

Hasil penelitian didukung oleh data statistik yang disajikan pada tabel 3.2. Hasil statistik dengan
menggunakan skor dummy sebagai variabel dependen, menunjukkan bahwa variabel kemungkinan
kesulitan keuangan t@&pat 175 data valid sebesar 88.8% untuk non financial distress &gy 22 data valid
sebesar 11.2 % untuk financial distress artinya perusahaan sektor indutri barang konsumsi tidak mengalami
financial distress.

Hasil penelitian ini dapat didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Maydah &
EZ1y (2019), yang memperoleh kesimpulan ternyata ukuran dewan direksi kurang mampu memprediksi
perusahaan yang mengalami financial distresssebagian besar rapat tidak diadakan untuk memecahkan
masalah keuangan atau mencari solusi sebaliknya, manajemen akan mendiskusikan banyak hal. Dewan
direksi bukanlah satu-satunya yang menghadiri rapat bersama juga dffiflakan dengan dewan komisaris,
komite audit, dan anggota kunci perusahaan. Penelitian lain yang juga menemukan bahwa ukuran dewan
direksi tidak berpengaruh negatif adalah penelitian yang@gjlakukan oleh (Pamungkas & Yosua 2019).
Penelitian terdahulu menurut Maryam & Yuyetta (2019) yang menyatakan ukuran dewan direksi tidak
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berpengaruh negatif, karena dewan direksi dapat membantu mencegah keputusan yang buruk, menambah
nilai bisnis, dan memungkinkannya untuk keluar dari tantangan keuangansejalan dengan penelitian
oleh(Fuad, 2013).

Penelitian terdahulu yang hipotesis bertolak bel#ng dari penelitian ini yang dilakukan oleh Lestari
& Wahyudin (2021), mengungkapkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kesulitan
keuangan, bahwa jumlah dew@)yang sedikit akan meningkatkan kemungkinan perusahaan akan
menghadapi kesulitan keuangan. akan m@@hgkatkan kemungkinan perusahaan akan menghadapi kesulitan
keuangan. Semakin besar dewan direksi Semakin besar dewan direksi yang dimiliki perusahaan, semakin
besar pula masalah seperti fmunikasi dan koordinasi dalam pengambilan keputusan. Penelitian oleh
Syofyan & Herawaty (2019) bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan,
juga menyatakan hal yang sama oleh (Siahaan et al., 2021).




BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Studi untuk menyelidiki dampak komposisi dewan direksi terhadap kemungkinan perusahaan-
per@haan di sektor barang konsumsi mengalami masalah keuangan. Sampel dari 41 perusahaan di sektor
ini yang terdaftar di BEI antara tahun 2018 dan 2023, termasuk metodologi kuantitatif digunakan dalam
teknik ini, dengan 197 observasi yang dinilai selama periode tersebut.

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kemungkinan tidak terjadinya kesulitan
keuangan relatif tinggi, sebesar 88.8%. Selain itu, rata-rata ukuran dewa@eksi tercatat sebesar 11.2%.
Analisis lebih lanjut melalui uji hipotesis menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi tidak memiliki
pengaruh negatif terhadap kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan. Hasil penelitian yang tidak
mendukung argumen bahwa ukuran dewan direksi dapat menjadi alat yang efektif untuk mengurangi
masalah keagenan dan risiko kesulitan keuangan dalam perusahaan. Namun, perlu diingat bahwa
keseimbangan dalam @@kat kepemilikan manajerial tetap penting, karena seperti disebutkan dalam
dokumen, kepemilikan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah juga dapat menimbulkan masalah.

Berlawanan dengan teori keagenan, penelitian ini menunjukkan korelasi negatif antara jumlah anggota
dewan dan keadaan keuangan yang tidak menguntungkan. Akibatnya, ada beberapa strategi yang
diperlukan untuk menjaga perusahaan dari situasi keuangan yang tidak menguntungkan, salah satunya
adalah penggunaan prediksi keuangan yang sulit, yang memprediksi kesulitan keuangan di awal.

2
4.9 Keterbatasan Penelitian 28
Keterbatasan penelitian ini adalah: (i). Perusahaan tidak menerbitkan annual report pada tahun
penelitian ini; (ii). Perusahaan yang tidak meyajikan secara lengkap data serta tidak sesuai dengan diingikan
dalam penelitian.

4.3 Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki batasan saat dilakukan. Karena itu, temuan penelitian
ini belum sempurna. Namun, diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi. berdasarkan
kesimpulan mengenai hubungan ukuran dewan direksi dan kemungkinan masalah keuangan Sebagai
berikut: (i). Perusahaan di sektori industri barang konsumsi harus lebih memperhatikan standar laporan
keuangan. Mereka juga harus mempertimbangkan kondisi lingkungan, yang dapat memengaruhi keadaan
keuangan perusahaan; (ii). Untuk mendapatkan sampel yang lebih besar dari peneliti sebelumnya, peneliti
selanjutnya harus meningkatkan periode penelitian dan ukuran sampel.
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